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Fitria Ratna Ayuningtyas, 2012. Perbandingan luaran bayi (berat badan dan 
APGAR score) pada preeklamsia berat dan preeklamsia berat dengan komplikasi 
HELLP Syndrome. 
 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan luaran bayi (berat badan 
dan APGAR Score) pada preeklamsia berat dan preeklamsia berat dengan 
komplikasi HELLP Syndrome. 
  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional yang dilaksanakan bulan Agustus 2012 di bagian 
Obstetri dan Ginekologi RSUD Dr. Moewardi periode Januari 2009 sampai 
Januari 2011. Data yang dapat dianalisis sebanyak 88 sampel, diperoleh dari 
Rekam Medis pasien preeklamsia berat dan preeklamsia berat dengan komplikasi 
HELLP Syndrome di RSUD Dr. Moewardi. Data kemudian dianalisis antar 
kelompok, kelompok preeklamsia berat dan preeklamsia berat dengan komplikasi 
HELLP Syndrome menggunakan uji Chi Square dengan bantuan SPSS 19.0 for 
windows.  
 
Hasil: Berdasarkan hasil uji chi square dari data berat badan dengan nilai X2 
hitung lebih besar dari X2 tabel (8,909 > 7,00) dengan P. Value (0,003< 0,05) 
sehingga menunjukkan RP=1,93 dan dari data APGAR Score dengan nilai X2 
hitung lebih besar dari X2 tabel (10,275>7,00) dengan P. Value (0,001<0,05) 
sehingga menunjukkan RP=2,08.  
 
Kesimpulan: Perbandingan luaran bayi (berat bayi dan APGAR score) pada 
preeklamsia berat dengan komplikasi HELLP Syndrome lebih buruk dibandingkan 
preeklamsia berat.  
 











Fitria Ratna Ayuningtyas, 2012. The comparison of baby outcome (baby weight 
and APGAR score) between severe pre-eclampsia and severe pre-eclampsia 
compounded with HELLP Syndrome 
 
Objective of research: This research is aimed to compare the baby outcome 
(baby weight and APGAR score) between severe pre-eclampsia and severe pre-
eclampsia  compounded with HELLP syndrome. 
 
Research Method: This research is an observational analytical study with cross 
sectional approach that was done in August 2012 Obstetri and Gynekologi Dept in 
RSUD Dr Moewardi at January 2009 until january 2011. The data were included 
in the analysis were 88 samples, obtained from the Medical Record of patients 
developing severe pre-eclampsia and severe pre-eclampsia compounded with 
HELLP syndrome in RSUD Dr Moewardi. The data were analyzed between each 
group, the severe pre-eclampsia and severe pre-eclampsia compounded by 
HELLP syndrome, using a Chi-square test with SPSS 19.0 for Windows.  
 
Result of Research: Based on the chi square test result from the baby weight data 
with the X2 value higher than the X2 table (8,909 > 7,00) with P value (0,003 < 
0,05) it showed the RP=1,93 and from the APGAR score with X2 value higher 
than the X2 table (10,275 > 7,00) with P value (0,001 < 0,005) it showed RP=2,08. 
 
Conclusion: The comparison of baby outcome (baby weight and APGAR score) 
from the severe pre-eclampsia compounded with HELLP Syndrome is worse than 
severe pre-eclampsia. 
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